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ABSTRAK 

Noda-Noda Seragam menceritakan tentang Alvin, seorang remaja korban bullying 

yang harus menyembunyikan noda darah di seragam SMA-nya dari Ana, seorang 

ibu single parent yang overprotektif. Secara singkat, Noda-Noda Seragam adalah 

tentang menyembunyikan dan keterbukaan. Analisa yang dilakukan pada 

naskahnya adalah membedah motivational complex mulai dari: human drives, situasi 

fisik & sosial, interaksi sosial, dan pola watak. Keempat aspek ini dijadikan ukuran 

untuk menentukan mobile staging yang seperti apa yang akan dipakai, mulai dari: 

blocking, jenis mobile staging, teknik mobile staging, dan camera movement yang 

digunakan. Rancangan ini nantinya akan menghasilkan sebuah fungsi dari mobile 

staging sekaligus melayani dua aspek yang dominan dalam naskah Noda-Noda 

Seragam, yaitu: mengeksternalisasi sisi psikologis dan relasi antar karakter. 

Kata kunci: bullying, overprotektif, motivational complex, mobile staging, eksternalisasi 

sisi psikolog 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan

Dukungan orang tua sangat dibutuhkan bagi anak-anak yang menjadi 

korban bullying untuk menumbuhkan kembali rasa percaya dirinya. Herbyanti 

(2015), menunjukkan bahwa korban bullying memerlukan dukungan sosial dari 

lingkungan di sekitarnya, seperti teman dan keluarga agar muncul rasa percaya 

diri dan mampu bertahan pada kondisi yang memunculkan tekanan negatif pada 

korban. Namun, bagaimana jika keluarga justru tidak menjadi ruang aman bagi 

korban bullying? Bagaimana jika korban bullying terjebak pada relasi kuasa 

keluarga disfungsional yang akibatnya menjadi tertutup dan saling 

menyembunyikan satu dan lain hal? Foucault (1990) menjelaskan bahwa 

kekuasaan dapat terjadi pada sebuah relasi, di mana dalam setiap relasi atau 

hubungan antar manusia tersebut akan ada pihak yang menguasai dan dikuasai. 

Dalam relasi keluarga, peran orang tua terutama ayah disegani oleh anak-

anaknya. Namun, dalam relasi keluarga disfungsional, ketika seorang ibu menjadi 

single parent dan mengambil peran menjadi kepala keluarga, wewenang 

kekuasaan itu berpindah. Hal ini dialami oleh karakter utama kita, Alvin, seorang 

remaja korban bullying yang harus menyembunyikan noda darah di seragam 

SMA-nya dari Ana, seorang ibu single parent yang overprotektif. Namun, 

sesampainya di rumah, Ana merasa janggal dan Alvin justru menyadari bahwa 

keluarganya menyembunyikan noda yang seragam. 

Film ini akan berfokus pada eksternalisasi motivational complex antar Alvin 

dan Ana sebagai karakter. Secara singkat motivational complex adalah sumber motif 
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penggerak kegiatan manusia yang terdiri dari: human drives, situasi fisik dan sosial, 

interaksi sosial, dan pola watak yang saling terjalin dan mempengaruhi setiap laku 

dan kegiatan manusia. Yang nantinya motif ini akan menggerakan action. Action 

menggerakkan konflik. Konflik menghasilkan sebuah dynamic relationship yang 

secara pengertian adalah bagaimana tokoh saling memandang satu sama lain 

dalam cerita sehingga karakter mengubah status pandangannya dari awal sampai 

akhir cerita.  

Motivational complex dalam cerita ini akan berfokus pada ketakutan Alvin 

menghadapi dominasi Ana dalam relasi kuasa keluarga disfungsional. Bagaimana 

ketakutan Alvin harus menyembunyikan noda darah di seragam SMA-nya dari 

Ana, dan bagaimana Ana di sisi lain, terus dibebani dengan peran ganda sebagai 

ibu rumah tangga dan kepala keluarga yang harus bekerja. Alvin berusaha untuk 

menyembunyikan, tapi Ana selalu mengintervensi dan merasa janggal. Sisi 

psikologis Alvin yang ketakutan, was-was, dan penuh intrik akan dieksternalisasi 

dengan konsep mobile staging.  

Motivational complex akan dikemas dengan mobile staging. Mobile staging 

adalah alternatif cara untuk memindahkan perhatian penonton dari satu subjek ke 

subjek yang lain dengan tiga cara yaitu: blocking, camera movement, atau 

menggabungkan keduanya sehingga menghasilkan rangkaian adegan yang 

dramatis dan dinamis. Beberapa fungsi dari mobile staging adalah 

mengeksternalisasi sisi psikologis tokoh, menunjukkan relasi antar tokoh, 

mengarahkan penonton, dan menunjukkan spatial relationship. Yang di mana 

Alvin, sebagai karakter utama akan dieksternalisasi sisi psikologis ketakutannya 

terhadap Ana. Selain itu dalam cerita ini juga, mobile staging digunakan untuk 
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menunjukkan relasi kuasa di dalam keluarga disfungsional yang dilandasi oleh 

sikap Ana yang mengontrol prilaku, kurangnya komunikasi, empati, privasi, dan 

kebebasan, sehingga Alvin sebagai anak merasa tidak ada dukungan emosional, 

menyembunyikan sisi psikologisnya, dan bersikap tertutup.  

Mobile staging bisa dicapai dengan tiga cara yaitu dengan blocking, camera 

movement, atau menggabungkan keduanya. Namun, keputusan apa dan 

bagaimana blocking dan camera movement itu dipilih harus selalu termotivasi 

dahulu dengan motivational complex dari setiap tokohnya lalu divisualisasikan 

dengan bahasanya masing-masing sehingga menghasilkan rangkaian adegan 

yang dramatis dan dinamis.  

Untuk blocking, akan mengedepankan kadar nilai komposisi garis seperti: 

horizontal, vertikal, diagonal, lurus, dan lengkung. Yang di mana nanti setiap 

garis ada pemaknaannya sendiri-sendiri tergantung apa motivational complex tiap 

tokoh. Sebagai contoh, Alvin ketakutan ketika ditelepon Ana untuk segera pulang. 

Di lorong yang gelap, Alvin berjalan terburu-buru menyusuri lorong sambil 

memegang teleponnya. Di sini motivational complex Alvin dominan takut, lalu 

pilihan blocking nya adalah Alvin berjalan secara diagonal yang berarti ketegangan 

jiwa dan pelarian.  

Hal ini berkaitan erat dengan camera movement. Camera movement harus 

selalu termotivasi oleh hal internal dan eksternal. Dalam hal ini motivational 

complex tetap menjadi poros. Camera movement mempunyai beberapa efek, seperti 

menambah informasi tentang ruang dari sebuah gambar, membuat objek lebih 

berdimensi, dan mempengaruhi ritme dalam adegan. Ruang dalam naskah ini 

akan ada dua, ruang Alvin dengan dirinya sendiri dan lingkungan sekitar, yang 
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nantinya camera movement akan berfokus untuk mengeksternalisasi sisi psikologis 

karakter lewat bahasa visual dan kamera yang bergerak. Ruang yang kedua 

adalah Alvin dengan Ana. Di sini, dualitas kepribadian dan emosi Alvin akan 

ditunjukkan, ia yang harus bersikap baik-baik saja selalu diintervensi oleh Ana, 

konsep camera movement akan menyatukan dua karakter ini lewat eksplorasi shot 

dengan memperhatikan ruang onscreen dan offscreen. Lalu, secara ritme, dua ruang 

ini akan dieksplor sesuai dengan kebutuhannya. Ruang Alvin dengan dirinya 

sendiri yang cemas, ketakutan, dan gelisah akan dibangun dengan ritme cepat. 

Namun, ketika ia berelasi dengan Ana dan menyembunyikan perasaannya, ritme 

adegan menjadi lebih lambat. Konsep ini bisa diwujudkan dengan dynamic shot 

seperti: pan, tilt, track in/out, crab right/left, dan follow yang bisa diwujudkan dengan 

alat tripod, dolly track, dan steadycam.  

Sehingga motivational complex antar karakter Alvin dan Ana dalam relasi 

kuasa keluarga disfungsional bisa diperkuat melalui mobile staging yang bisa 

dicapai dengan tiga cara yaitu: blocking, camera movement, dan menggabungkan 

keduanya sehingga rangkaian adegan menjadi dramatis dan dinamis.  

Selain itu, kebosanan akan shot-shot yang selalu di-treatment sama dengan 

format master lalu cover-cover atau pengambilan gambar long shot lalu close-up, 

menginspirasi untuk mencari alternatif lain dan mengeksplorasi pembuatan shot. 

Shot bisa sangat luas eksplorasinya. Bisa dilihat dari konteks adegan, posisi scene 

dalam cerita, motivasi karakter sampai subtext dialog. Selain itu, ketertarikan 

terhadap film-film Paul Thomas Anderson seperti: Licorize Pizza, Punch-Drunk 

Love, dan Boogie Nights, yang secara konsisten menggunakan mobile staging 

membuat penonton lebih merasakan hubungan antar karakter di dalamnya.  
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Film ini akan menangkap motivational complex antar karakter Alvin dan 

Ana dalam relasi kuasa keluarga disfungsional yang akan dikemas dengan mobile 

staging yang bisa dicapai dengan tiga cara, yaitu: blocking, camera movement, dan 

menggabungkan keduanya sehingga menghasilkan rangkaian adegan menjadi 

lebih dramatis dan dinamis.  

B. Rumusan Penciptaan

Bertolak dari konsep naskah yang membahas motivational complex antar 

karakter, keinginan mengeksplorasi shot, dan ketertarikan terhadap film-film Paul 

Thomas Anderson, didapatkan rumusan penciptaan sebagai berikut. Bagaimana 

motivational complex antara karakter Alvin dan Ana diperkuat melalui mobile 

staging? 

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penyutradaraan film Noda-Noda Seragam adalah menciptakan 

film pendek tentang motivational complex antar karakter yang diperkuat melalui 

mobile staging. 

Manfaat yang diharapkan dalam penyutradaraan film ini adalah 

1. Memberikan referensi tontonan terkait mobile staging untuk memperkuat

motivational complex antar karakter. 

2. Memberikan pengetahuan kepada penonton terkait mobile staging dalam sebuah

film. 
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